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Abstract. Divorce has a negative impact on the family, especially for children's 
development. Circumstances that occur after divorce affect the psychology and 
socio-religious life of children, in this case teenagers. Adolescence is a period 
full of mental turmoil, namely a period of transition or on a rocking bridge, 
which connects childhood which is full of dependency, with adulthood which is 
mature and independent. Along with the pace of development of the times, 
people's lives today are felt to be increasingly complex. The problems that arise 
are of course very varied, the type and nature of which range from personal 
problems related to association, lifestyle, to religious behavior which is closely 
related to individual beliefs, including adolescents. Teenagers are the next 
generation of the nation who are expected to be able to generate high 
integration in social life in society, while the personality of a teenager 
determines his social and religious behavior, both specifically in the family 
environment and in general in the community environment. In adolescence, 
they need a figure that they can make an example of, namely their parents. 
Thus, it is possible that the occurrence of divorce will affect the social and 
religious behavior of adolescents. Divorce that occurs in the community has an 
impact on children as victims in daily life. Based on the results of the research, 
children who are victims of divorce initially feel insecure when hanging out 
with friends in the neighborhood or at school. However, this situation will 
gradually change because children feel used to it and their friends can also 
understand it. 

Abstrak. Perceraian memiliki dampak yang kurang baik dalam keluarga 
terutama bagi perkembangan anak. Keadaan setelah terjadi perceraian 
mempengaruhi psikis dan kehidupan sosial keagamaan anak, dalam hal ini 
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remaja. Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, yakni masa 
berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang, yang menghubungkan 
masa kanak- kanak yang penuh kebergantungan, dengan masa dewasa yang 
matang dan berdiri sendiri. Seiring laju perkembangan kemajuan zaman, 
kehidupan masyarakat sekarang ini dirasakan semakin kompleks. Permasalahan 
yang muncul pun tentunya sangat bervariasi, jenis dan sifatnya mulai dari 
masalah pribadi yang berhubungan dengan pergaulan, gaya hidup, sampai pada 
perilaku keberagamaan yang erat kaitannya dengan keyakinan individu 
termasuk remaja. Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan 
bisa membangkitkan integrasi yang tinggi dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat, ada pun pribadi seorang remaja sangat menentukan perilaku 
sosial dan keberagamaannya baik secara khusus di lingkungan keluarga 
maupun secara umum di lingkungan masyarakat. Pada masa remaja dibutuhkan 
seorang figur yang bisa mereka jadikan teladan, yakni kedua orang tua mereka. 
Dengan demikian tidak menutup kemungkinan bahwa terjadinya perceraian 
akan mempengaruhi perilaku sosial dan keberagamaan remaja. Perceraian yang 
terjadi di masyarakat, menimbulkan dampak bagi anak sebagai korban dalam 
pergaulan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, para anak sebagai korban 
perceraian pada mulanya merasa tidak percaya diri jika bergaul dengan teman-
teman di lingkungan maupun di sekolah. Namun keadaan tersebut lambat laun 
akan berubah karena anak merasa sudah terbiasa dan teman-teman mereka 
juga bisa memakluminya.  

Keywords: Religion, Social Impact, Youth, Divorce. 

Pendahuluan 
Seiring laju perkembangan kemajuan zaman, kehidupan 

masyarakat sekarang ini dirasakan semakin kompleks. Permasalahan 
yang muncul pun tentunya sangat bervariasi, jenis dan sifatnya mulai 
dari masalah pribadi yang berhubungan dengan pergaulan, gaya hidup, 
sampai pada perilaku keberagamaan yang erat kaitannya dengan 
keyakinan individu termasuk remaja. 

Segala persoalan dan problema yang terjadi pada remaja 
sebenarnya berkaitan dengan usia yang mereka lalui, dan tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh lingkungan di mana mereka hidup. Dalam hal 
ini, suatu faktor yang penting yang memegang peranan remaja adalah 
agama.1 Tapi sayang sekali, dunia modern kurang menyadari betapa 
penting dan hebatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia, 
terutama pada orang-orang yang mengalami kegoncangan jiwa, di mana 
usia remaja dikenal dengan masa kegoncangan. Karena pertumbuhan 
dan perkembangan yang dilalui mereka dari segala bidang dan segi 

                                                             
1Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 69 
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kehidupan. 
Bagaimanapun, generasi saat ini adalah gambaran kehidupan 

bangsa pada saat yang akan datang, untuk itu semua komponen 
masyarakat bertanggung jawab dalam memupuk moralitas dan nilai-nilai 
agama pada generasi kita demi terwujudnya bangsa yang dicita-citakan. 
Keluarga merupakan lingkungan yang memiliki pengaruh sangat besar 
terhadap perkembangan intelektual dan emosional anak, dalam hal ini 
remaja. Karena keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan 
remaja, tempat ia belajar dan berperan sebagai makhluk sosial. 

Namun tidak selamanya kehidupan dalam keluarga berjalan 
mulus, terkadang dapat terjadi pertengkaran hebat yang menyebabkan 
perbedaan pendapat antara kedua orang tua, sehingga terjadilah 
keretakan dalam rumah tangga. Keadaan inilah yang biasanya menjadi 
penyebab awal terjadinya perceraian. 

Cerai secara bahasa Arab adalah talak yang berarti melepas ikatan. 
Yang dimaksud dengan kata cerai di sini adalah melepaskan ikatan 
perkawinan. Hukum asal perceraian adalah makruh berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan Ibnu Umar: “Sesuatu halal tapi dibenci Allah ialah 
talak (HR. Ibnu Majah)2. Dengan begitu tidak menutup kemungkinan 
terjadinya perceraian apabila ikatan perkawinan tidak dapat 
dipertahankan. Perceraian itu sendiri harus didasari alasan-alasan yang 
dapat dipertangung jawabkan.3 Perceraian memiliki dampak yang kurang 
baik dalam keluarga terutama bagi perkembangan anak. Keadaan setelah 
terjadi perceraian mempengaruhi psikis dan kehidupan sosial keagamaan 
anak, dalam hal ini remaja. 

Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, yakni 
masa berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang, yang 
menghubungkan masa kanak- kanak yang penuh kebergantungan, 
dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri.4 Remaja 
merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan bisa 
membangkitkan integrasi yang tinggi dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat, ada pun pribadi seorang remaja sangat menentukan 
perilaku sosial dan keberagamaannya baik secara khusus di lingkungan 
keluarga maupun secara umum di lingkungan masyarakat. 

                                                             
2Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, hadis no. 2008 lihat juga Abu Dawud, Sunan 

Abi Dawud,hadis no. 1863 
3Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukarya, Hukum Perkawinan Menurut Hukum 

Islam (Jakarta: Hida Karya Agung, 1981), h. 7 
4Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, h. 72 
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Pada masa remaja dibutuhkan seorang figur yang bisa mereka 
jadikan teladan, yakni kedua orang tua mereka. Dengan demikian tidak 
menutup kemungkinan bahwa terjadinya perceraian akan 
mempengaruhi perilaku sosial dan keberagamaan remaja. 

Isi/ Pembahasan 

Perceraian 
Pelrcelraian melrulpakan pultulsnya ikatan dalam hulbulngan sulami 

istri belrarti pultulsnya hulkulm pelrkawinan selhingga keldulanya tidak lagi 
belrkelduldulkan selbagai sulami istri dan tidak lagi melnjalani kelhidulpan 
belrsama dalam sulatul rulmah tangga. Celrai dalam kamuls belsar bahasa 
indonelsia adalah pisah, pultuls hulbulngan selbagai sulami istri ataul 
lelpasnya ikatan pelrkawinan. Inilah pelmahaman ulmulm telrkait delngan 
istilah celrai. 

Pelrcelraian bulkanlah kelselpakatan olelh karelna itul, pelrcelraian 
pelrkawinan tidak bolelh didasarkan pada adanya kelselpakatan ulntulk 
belrcelrai. Pelrcelraianmelrulpakan pintul darulrat ataul altelrnatif telrakhir 
yang bisa dipilih ulntulk melnyellelsaikan pelrselngkeltaan dalam pelrkawinan. 

Pelrcelraian bolelh dilakulkan delngan satul alasan hulkulm saja di 
antara belbelrapa alasan hulkulm yang di telntulkan dalam pasal 39 ayat (2) 
UlUl No. 1 Tahuln 1974 yang tellah dijabarkan dalam Pasal 19 PP No. 9 
Tahuln 1975. Jadi, selcara yulridis, alasan-alasan hulkulm pelrcelraian telrselbult 
belrsifat altelrnatif, dalam arti sulami istri dapat melngajulkan tulntultan 
pelrcelraian culkulp delngan salah satul alas an hulkulm saja. Sellain itul, 
elnulmelratif, dalam arti pelnafsiran, pelnjabaran dan pelnelrapan hulkulm 
selcara lelbih kongkrelt telntang masing-masing alasan hulkulm pelrcelraian 
melrulpakan welwelnang hakim di pelngadilan. 

1. Perceraian dalam Perspektif Sosiologis 
Telrdapat pro kontra telrhadap pelrcelraian di kalangan masyarakat. 

Pelnelntang pelrcelraian belrpelndapat bahwa pelrnikahan haruls belrtahan 
telrlelpas dari keladaan. Melmpelrtimbangkan dampak sosial dari pelrcelraian 
yang melmisahkan anak dari orang-orang yang masih melnganggap 
pelrcelraian adalah hal yang bulrulk. Pelrcelraian nominal adalah lelgal teltapi 
Allah melmbelncinya. Dan melrelka yang melnelntangnya pelrcaya bahwa 
tidak ada gulnanya mellanjultkan pelrnikahan yang tidak harmonis. 
Langkah yang telpat adalah pultuls dan melncoba melmbanguln kellularga 
delngan orang lain. 

Pelrcelraian diselbult thalak dalam bahasa Arab. Kata thalak belrasal 
dari bahasa Arab dan belrarti melninggalkan ikatan pelrkawinan 
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(pelrcelraian).5 Kata thalak dalam bahasa Arab kelmuldian diselrap olelh 
bahasa Indoelnsia melnjadi talak. Talak dalam bahasa Indonelsia diartikan 
selbagai pelrcelraian melnulrult Islam, yang dilakulkan selorang laki-laki 
kelpada istrinya.6 

Selcara eltimologis, talak adalah pelrpisahan yang diinginkan olelh 
sulami selbagai haknya.7 Hal yang selnada julga diulngkapkan olelh Sayyid 
Sabiq yang melngatakan bahwa talak adalah mellelpaskan ikatan 
pelrkawinan ataul bulbarnya pelrkawinan.8 

Belbelrapa hal yang belrkelnaan delngan pelrcelraian antara lain: 
a. Pelrcelraian lelbih banyak telrjadi di kota-kota belsar 
b. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa masyarakat yang kulrang 

belrbuldaya dan lelbih-lelbih pada masyarakat awam. 
c. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa masyarakat tidak belragama. 
d. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa kellularga tanpa keltulrulnan. 
e. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa kellularga kaya daripada 

kellularga miskin. 
f. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa kellularga yang strulktulrnya 

tidak kokoh. 
g. Pelrcelraian lelbih banyak telrjadi karelna kelinginan sulami. 
h. Pelrcelraian lelbih banyak telrjadi dalam kondisi sullit. 
i. Pelrcelraian lelbih banyak melnimpa pasangan ulsia mulda.9 

 Alasan pelrcelraian di atas melmbelri tahul kita bahwa pelrcelraian 
haruls didasarkan pada pelrtimbangan logis dan melngelsampingkan elmosi. 
Alasan Pelrcelraian Karelna salah satul fulngsi pelrkawinan adalah 
melmellihara keltulrulnan maka keltidakbelrdayaan selkulrang-kulrangnya 
dapat ditolelrir. 
 Alasan pelrcelraian di atas melmbelri tahul kita bahwa pelrcelraian 
haruls didasarkan pada pelrtimbangan logis dan melngelsampingkan elmosi. 
Alasan Pelrcelraian Karelna salah satul fulngsi pelrkawinan adalah 
melmellihara keltulrulnan maka keltidak belr Hikmah pelrcelraian antara lain 

                                                             
5Ahmad Warson Munawwir, Al Munawir Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: PP 

Al- Munawwir, 1984), h. 239 
6W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), h.998 
7Abu A’la Al-Maududi dan Fazl Ahmad, Pedoman Perkawinan dalam Islam 

(Jakarta: Darul Ulum Press, 1987), Cet. Ke-1, h. 35 
8
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, penterjemah Moh Thalib (Bandung: Al-Ma’arif, 

1996), Cet. Ke-2, jilid 8, h. 9 
9Ali Husain Muhammad Makki al-Amili, Perceraian Salah Siapa; Bimbingan 

Islam dalam Mengatasi Problematika Rumah Tangga (Jakarta: Lentera, 2001), Cet. Ke-1, 
h. 41-42 
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ulntulk melnghindari bahaya yaitul. Jika pelrpisahan antara sulami istri 
suldah melncapai titik elkstrim dan dikhawatirkan baik sulami istri tidak 
akan mampul melmpelrtahankan statuls qulo dalam kelhidulpan selsulai 
pelrintah Allah sulbhanahul wa taala pelrcelraian melncelgah telrjadinya 
pelrmulsulhan dan melnjulnjulng tinggi hulkulm Allah.dayaan selkulrang-
kulrangnya dapat ditolelrir.10  

2. Perceraian dalam Perspektif Yuridis 
 Melnulrult UlUl No 1 Tahuln 1974 dan UlUl No 1 Tahuln 1974 dan UlUl 
No 1 telntang Pelrkawinan dan UlUl No 7 Tahuln 1989 telntang Pelngadilan 
Syariah (Garis Belsar Hulkulm Islam) alasan batalnya pelrkawinan adalah 
janji yang dibulat olelh sulami di hadapan Mahkamah Syariah.11 
 Seldangkan melngelnai hulkulm pelrcelraian ada elmpat yaitul: wajib, 
sulnnah, haram, dan makrulh. 

a. Wajib  
 Talak melnjadi wajib apabila sulami suldah belrsulmpah delngan 
melngatakan ia tidak akan melngggaulli istrinya lagi. 

b. Sulnnah  
 Apabila sulami tidak sanggulp lagi melmbayar dan 
melnculkulpinya (nafkahnya) delngan culkulp ataul si istri tidak dapat 
melnjaga kelhormatan dirinya.12 Selbagaimana yang telrcantulm 
dalam al-Qulr’an sulrah al-Baqarah ayat 229 yang artinya “Talak 
(yang dapat diruljulk) itul dula kali. (Seltellah itul sulami dapat) 
melnahan delngan baik, ataul mellelpaskan delngan baik. Tidak halal 
bagi kamul melngambil kelmbali selsulatul yang tellah kamul belrikan 
kelpada melrelka, kelculali keldulanya (sulami dan istri) khawatir tidak 
mampul melnjalankan hulkulm-hulkulm Allah. Jika kamul (wali) 
khawatir bahwa keldulanya tidak mampul melnjalankan hulkulm-
hulkulm Allah, maka keldulanya tidak belrdosa atas bayaran yang 
(haruls) dibelrikan (olelh istri) ulntulk melnelbuls dirinya. Itullah hulkulm-
hulkulm Allah, maka janganlah kamul mellanggarnya. Barangsiapa 
mellanggar hulkulm-hulkulm Allah, melrelka itullah orang-orang zalim. 
(QS. Al-Baqarah: 229).13 
 

                                                             
10Abdurrahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenada Media Group, 

2006), Cet. Ke-2, h. 226 
11
Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Depag, 1995), h. 236 

12
Zainuddin bin Abdul Azis al-Malibari, Fathul Muin, penterjemah Aliy As’ad 

(Kudus, Menara, 1979), h. 135 
13Departemen Agama Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Al-Quran Qs.Al-Baqarah 

/2:229. 
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c. Haram  
Pelrcelraian akan melnjadi haram bila telrdapat dula hal, yaitul: 
1. Melnjatulhkan talak selwaktul istri dalam keladaan haid 
2. Melnjatulhkan talak selwaktul istri dalam keladaan sulci teltapi 

tellah dicampulri dalam keladaan sulci telrselbult. Sabda Nabi 
SAW: Artinya: Dari Ibnul Ulmar ra belrkata dia pelrnah melntalak 
istrinya di masa Rasullulllah asw keltika istrinya seldang haid. 
Lalul Ulmar bin Khattab melnanyakan hulkulm kasuls tel rselbult 
kelpada Rasullulllah Saw, sabda belliaul: Sulrulhlah dia ruljulk 
kelmuldian tinggallah sampai ia sulci, selsuldah itul dia haid lagi, 
kelmuldian sulci kelmbali. Pada saat sulci keldula itullah dia bolelh 
melmilih apakah dia akan teltap belrpasangan ataul belrcelrai, yaitul 
selbellulm mellakulkan pelrseltululhan lagi. Dan itullah yang 
dimaksuld delngan iddah yang dipelrintahkan Allah azza wa jalla 
melnelrapkannya. (HR. Mulslim).14 

d. Makrulh  
Pelrcelraian adalah makrulh jika tidak ada alasan ulntulk 

belrcelrai. Hadits ini didasarkan pada Nabi yang melngatakan 
bahwa pelrcelraian dipelrbolelhkan teltapi dibelnci Allah. Selpelrti 
dalam hadits belrikult ini: 

ِ تعَاَلىَ الطهلََقُ     أبَْغَضُ الْحَلََلِ إلِىَ اللَّه
Artinya : Selsulatul yang halal yang amat dibelnci Allah yaitul talak. 
(HR. Abul Dauld dan Ibnul Majah)15 

3. Landasan Filosofis Perceraian 
Belrbicara melngelnai pelrcelraian maka tidak culkulp mellihat dari 

kacamata yulridis dan sosiologis, selbab pelrlul selbulah pelmahaman 
melngelnai hakikat/elselnsi pelrcelraian itul selndiri. Selcara filosofis 
pelrnikahan melrulpakan selbulah ulpaya ulntulk melndapatkan dan belrbagi 
kelbagiaan lahir dan batin. Pelrwuljuldan kelbahagiaan ini telntul saja haruls 
melnjadi motivasi dalam mellaksanakan selgala hak dan kelwajiban yang 
timbull dari adanya ikatan pelrkawinan. Dalam rangka melwuljuldkan cita-
cita pelrnikahan itul maka seltiap individul haruls beltull-beltull melmahami 
makna mitsaqon ghalidan, mulasyaroh bil’ma’rulf, dan Sakinah, mawadah 
julga rahmah.  

Konselp pelrkawinan selbagai sulatul ikatan yang kulat ataul mitsaqon 
ghalidan melrulpakan wajah pelrkawinan yang idelal, selbagaimana 

                                                             
14Muslim, Shahih Muslim, penterjemah F.A. Widjaya (Jakarta: Ma’mur Daud, 

t.th), h. 99 
15Abu Daud, Sunan Abi Daud, penterjemah Bey Arifin (Semarang; As-Syifa, 

1992), h. 87 
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telrcantulm dalam al-Qulr’an sulrat An-Nisa’ ayat 21: Artinya : Dan 
bagaimana kamul akan melngambilnya kelmbali, padahal kamul tellah 
belrgaull satul sama lain (selbagai sulami-istri). Dan melrelka (istri-istrimul) 
tellah melngambil pelrjanjian yang kulat (ikatan pelrnikahan) dari kamul. 
(Q,S An-nisa’:21)16  

Delngan delmikian, jika melruljulk pada pelndapat telrselbult 
bahwasanya mitasqon ghalidzan melrulpakan dasar hulbulngan dalam 
pelrkawinan, yang mana selcara garis belsar pelrwuljuldannya melrulpakan 
tanggulng jawab yang melnjadi kelwajiban selorang sulami, selbab selcara 
tidak langsulng selgala kelwajiban dan tanggulng jawab yang selmulla 
belrada di pulndak wali kini belrpindah kelpada dirinya. 

Selcara filosofis bahwa pelrbultan baik dan selgala kelbaikan 
melrulpakan pelrlakulan yang idelal dalam hulbulngan selsama makhlulk, 
selhingga hal ini bisa melnjadi tolak ulkulr kelbelrhasilan pelrkawinan 
dalam rangka melnciptakan kellularga sakinah, mawaddah dan rahmah. 

Alissa Wahid salah satul tokoh Gelrakan pelrelmpulan di Indonelsia 
pada sulatul kelselmpatan melngatakan bahwa pelrspelktif ini belrbicara 
soal bagaimana belrpelrilakul baik yang telrnyata melnjadi salah satul 
pilar dalam selbulah kellularga. Salah satulnya adalah  delngan 
saling melmpelrlakulkan delngan baik. “Pe lrintahnya di dalam Al-Qulran 
adalah wa’asyirululhulnna bil ma’rulf. Artinya pelrlakulkanlah istrimul 
delngan ma’rulf. Ma’rulf itul artinya bulkan selmata bolelh ataul tidak bolelh, 
tapi layak ataul tidak layak, patult ataul tidak patult, belrmartabat ataul 
melnjaga martabat orang lain,” 

Belrbagai ayat dan hadits, kelmuldian pelndapat ullama telrdahullul 
kaitannya dalam hulkulm kellularga ini kelmuldian diformullasikan dalam 
belntulk Kompilasi Hulkulm Islam selbagai produlk fiqhnya Indonelsia. 
Kompilasi Hulkulm Islam misalnya dalam BAB XII telntang Hak dan 
Kelwajiban Sulami Istri pada pasal 77 ayat (1) dan (2). Melnyelbultkan: 

1) Sulami istelri melmikull kelwjiban yang lulhulr ulntulk melnelgakkan 
rulmah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang 
melnjadi selndi dasar dan sulsulnan masyarakat; 

2) Sulami istelri wajib saling cinta melncintai, hormat melnghormati, 
seltia dan melmbelri bantulan lahir bathin yang satul kelpada yang 
lain; 
Pasal yang telrtullis dalam KHI diatas melrulpakan landasan 

filosofis dalam rangka melnjalankan kelwajiban selbagai sulami istri, 

                                                             
16Departemen Agama Al - Qur’an Dan Terjemahannya, Al - Quran Qs.An-nisa’ 

/4:21. 
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bahwa pelmelnulhan hak dan kelwajiban haruls belrdasarkan cinta dan 
kasih saying, yang melrulpakan cita-cita lulhulr dari filsafat itul selndiri. 
Bahkan, selpelrti yang tellah dijellaskan di awal, bahwa tuljulan hulkulm 
pelrkawinan adalah melnciptakan ikatan lahir bathin anatara selorang 
pria delngan selorang wanita selbagai sulami istelri delngan tuljulan 
melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang Bahagia dan kelkal 
belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa.17 Seldangakn tuljulan 
pelrkawinan melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam adalah ulntulk 
melwuljuldkan kellularga yang Sakinah, mawaddah dan rahmah.18 

Selhingga selcara filosofis pelrcelraian melrulpakan sulatul keladaan 
yang sangat dihindari selbab belrtelntangan delngan tuljulan pelrkawinan 
itul selndiri, pelnafsiran ini bulkan hanya atas atulran pelrulndang-
ulndangan yang belrlakul. Akan teltapi jika melruljulk pada salah satul 
hadits Nabi Mulhammad Saw yang dikultip diatas, yang artinya: “Dari 
Ibnul Ulmar. Ia belrkata bahwa Rasullulllah SAW, tellah belrsabda “se lsulatul 
yang halal yang amat dibelnci Allah ialah talak”. (Riwayat Abul Dauld dan 
Ibnul Majah). Sangat jellas dalam hadits ini, pada dasarnya pelrcelraian 
melrulpakan sulatul keladaan yang Allah sangat tidak selnangi, selhingga 
baik belrdasarkan ulndang-ulndang maulpuln hadits yang melmaknainya 
dari kacamata filosofis, selkali lagi pelrcelraian adalah sulatul keladaan 
yang selharulsnya bisa dihindari sellama para pihak mampul melmaknai 
konselp hak dan kelwajiban selcara ultulh. 

4. Dampak Perceraian bagi anak 
a. Pelndelkatan Sosiologis 

Pelrcelraian tak jarang dianggap selbagai jalan kellular dari belragam 
pelrmasalahan rulmah tangga. Padahal, pelrcelraian tidak mellullul jadi solulsi 
yang telpat ulntulk melnyellelsaikan konflik yang ada. Pelrcelraian orang tula 
dapat melnyisakan lulka dalam belnak anak. Bahkan, lulka yang dialami 
anak mulngkin saja akan telruls dibawanya hingga delwasa. Dampak yang 
telrjadi pada seltiap anak bisa belrbelda-belda, telrgantulng dari ulsia anak 
pada saat orang tula belrcelrai, kondisi pelrcelraian, selrta kelpribadian anak 
telrselbult. 

Seltiap telrjadinya pelrcelraian orang tula suldah barang telntul 
belrdampak nelgatif telrhadap prosels pelndikan dan pelrkelmbangan jiwa 
anak, di karelnakan anak ulsia selkolah dasar pada ulmulmnya masih 
melmbultulhkan kasih sayang dan pelrhatian pelnulh dari keldula orang tula. 
Hal ini akan dibulktikan nantinya dalam pelmbahasan belrkultnya, hal-hal 

                                                             
17Undang-undang Nomor  1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
18Kompilasi Hukum Islam 
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yang belrkaitan delngan dampak yang dirasakan anak akibat telrjadinya 
pelrcelraian keldula orang tulanya. 

Pelrcelraian orang tula melrulpakan problelma yang culkulp belsar bagi 
anak-anaknya telrultama bagi anak-anak yang masih selkolah dasar, selbab 
anak-anak pada ulsia ini masih sangat melmbultulhkan kasih sayang keldula 
orang tulanya. Pelrcelraian yang telrjadi di dalam selbulah kellularga, 
melmbulat anak akan melrasa tidak pulas delngan keladaan yang 
melmbingkai kelhidulpannya. Melnulrult Dra Hastaning Sakti MKels, doseln 
psikologi Ulnivelrsitas Diponelgoro Selmarang, dalam hal ini batin si anak 
pasti belrtelriak, karelna melrelka tidak melnyulkai keladaan selpelrti itul. 

Hastaning lelbih jaulh melngatakan bahwa ada kelcelndelrulngan si 
anak tidak melrasa pulas delngan keldula orang tula melrelka, saat orang tula 
melrelka belrcelrai. Yang paling elkstrelm melnulrultnya adalah, kadang si 
anak bahkan melmultulskan ulntulk tidak melmilih keldula-dulanya ulntulk 
diikulti. Ini telrultama telrjadi pada anak yang belranjak relmaja. 

Bagi si anak, pelrcelraian orang tula itul selndiri adalah aib. Karelna 
kelcelwa delngan kondisi itul, dia akan melnarik diri dari lingkulngan dan 
melrasa mindelr delngan orang lain. Dia akan melrasa risih keltika ditanya 
olelh orang lain, misalnya saja gulrul dan telman melrelka. Tidak helran jika si 
anak akan melmilih melnghindari orang lain. 

Saat yang paling tidak melngulntulngkan bagi anak dalam 
pelrcelraian orang tula melrelka adalah, keltika prosels pelrcelraian itul seldang 
belrlangsulng. Melrelka akan melrasa telrtelkan dan bisa jadi bingulng akan 
ikult siapa. Namuln jika suldah ada kelpultulsan final, kondisi psikologisnya 
akan belrangsulrangsulr pullih. 

Pelrcelraian bisa melnimbullkan keltidakselimbangan anak yang 
selharulsnya belrada dalam pelndidikan keldula orang tula melrelka. "Jika 
orang tula belrcelrai, maka si anak akan kelhilangan salah satul figulr orang 
tula melrelka. 

Apa puln alasannya, dampak pelrcelraian paling dirasakan olelh sang 
anak. Sellain kasih sayang yang belrkulrang karelna ikult salah satul orang 
tulanya, kelselmpatannya ulntulk melndapat pelndidikan dari keldula orang 
tulanya puln jadi telrganggul. Keltika orang tulanya masih belrsama, dia 
melndapat pelrhatian pelnulh dari orang tulanya. Namuln keltika suldah 
belrcelrai, keladaannya pasti belrbelda. Dalam istilah Hastaning, pelrcelraian 
bisa melnyelbabkan kelpandaian anak melnulruln. 

Pelrcelraian yang telrjadi pada orang tula melmbelrikan dampak 
sosiologis bagi anak. Salah satul di antaranya adalah anak akan melrasa 
tidak pelrcaya diri dalam pelrgaullan selhari-hari belrsama delngan telman-
telman selbayanya karelna orang tula melrelka tellah belrpisah. 
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b. Pelndelkatan Psikologis 
Pelrcelraian bagaimanapuln adalah kelpultulsan yang melnyakitkan 

bagi pasangan sulami istri, julga anak-anaknya. Ulntulk itul, Asniar Khulmas, 
S.PSi melnelkankan bahwa pelrcelraian akan sangat belrdampak bagi 
kelhidulpan sellulrulh anggota kellularga, baik selcara fisik maulpuln 
psikologis. Dan yang paling relntan melngalami traulma adalah anak ulsia 
relmaja dibandingkan melrelka yang masih belrulsia kanak-kanak. 
Melnulrultnya anak relmaja paling relntan traulma karelna ia tellah melngelrti 
akan arti kasih sayang. Dan ini dibulktikan delngan data bahwa belgitul 
banyak anak relmaja yang melngonsulmsi narkoba akibat traulma 
pelrcelraian orangtula melrelka. Artinya, melrelka tidak bisa melnelrima fakta 
pelrcelraian orangtulanya. 

Traulma pelrcelraian ini tidak hanya belrdampak pada pelrilakul 
keltika anak relmaja masih selndiri, teltapi julga akan belrpelngarulh pada 
kelhidulpan rulmah tangga melrelka di kelmuldian hari. Lelbih lanjult Asniar 
melnambahkan bahwa anak akan sellalul belrada dalam lingkaran 
keltakultan akan melngalami hal yang sama selpelrti kelhidulpan ayah 
ibulnya. Bulntultnya anak bisa saja melmultulskan tidak akan melndelkati 
lawan jelnisnya, ataul tidak ada kelinginan ulntulk melnikah.19 

Hal-hal yang biasanya dirasakan olelh anak keltika orangtulanya 
belrcelrai adalah: 

- tidak aman (inselculrity) 
- tidak diinginkan ataul ditolak olelh orangtulanya yang pelrgi 
- seldih dan kelselpian 
- marah  
- kelhilangan 
- melrasa belrsalah, melnyalahkan diri selndiri selbagai pelnyelbab 

orangtula belrcelrai. 
- Pelrasaan-pelrasaan telrselbult di atas olelh anak dapat telrmanifelstasi 

dalam belntulk pelrilakul: 
- sulka melngamulk, melnjadi kasar, dan tindakan agrelsif lainnya 
- melnjadi pelndiam, tidak lagi celria, tidak sulka belrgaull 
- sullit belrkonselntrasi dan tidak belrminat pada tulgas selkolah 

selhingga prelstasi di selkolah celndelrulng melnulruln 
- sulka mellamuln, telrultama melngkhayalkan orangtulanya akan 

belrsatul lagi.20 

                                                             
19Perceraian Orang tua, artikel di akses tanggal 11 April 2008 dari 

http://www.fajar.co.id/news.php?newsid=18226 
20Martina Rini S. Tasmin, Spsi, Perceraian dan Kesiapan Mental Anak, artikel di 

akses tanggal 11 April 2008 dari http://www.e-psikologi.com/keluarga/180402a.htm 
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Dampak-dampak psikologis telrselbult selringkali melmbulat anak  
telrganggul pelrkelmbangannya, khulsulsnya pelrkelmbangan melntal. 

Agama dan Keberagamaan 

1. Definisi Agama dan Keberagamaan 
Selcara eltimologis istilah agama belrasal dari bahasa Sanselkelrta 

yang telrdiri dari dula sulkul kata yaitul a artinya tidak dan gama artinya 
kacaul. Dari pelngelrtian selpelrti ini, agama dapat diartikan selbagai sulatul 
institulsi pelnting yang melngatulr kelhidulpan manulsia agar tidak telrjadi 
kelkacaulan. Istilah agama julga dapat disamakan delngan kata relligi yang 
belrasal dari bahasa latin relligio yang belrasal dari akar kata relligarel yang 
belrarti melngikat.21 

Selcara melndasar dan ulmulm agama dapat didelfinisikan selbagai 
selpelrangkat atulran dan pelratulran yang melngatulr hulbulngan antara 
manulsia delngan alam ghaib -khulsulsnya delngan Tulhannya- melngatulr 
hulbulngan manulsia delngan manulsia lainnya dan melngatulr hulbulngan 
manulsia delngan alam lingkulngannya.22 Seldangkan selcara lelbih khulsuls 
delngan melmpelrhatikan hal-hal yang tellah dikelmulkakan diatas, agama 
dapat didelfinisikan selbagai sulatul sistelm kelyakinan yang dianult dan 
tindakan-tindakan yang diwuljuldkan olelh sulatul kellompok ataul 
masyarakat dalam melngintelrpreltasi dan melmbelri relspon telrhadap apa 
yang dirasakan dan diyakini selbagai yang ghaib dan sulci. 

Selbagai sulatul sistelm kelyakinan maka agama belrbelda delngan 
sistelm kelyakinan dan ismel-ismel lainnya karelna landasan kelyakinan 
agama adalah konselp sulci (sacreld) dan ghaib (sulpranatulral) yang 
dibeldakan dari yang dulniawi (profanel) dan hulkulm-hulkulm alamiah 
(natulral). Sellain itul hal lain yang melmbeldakan agama delngan ismel-ismel 
lainnya adalah karelna ajaran-ajaran agama sellalul belrsulmbelr pada wahyul 
Tulhan ataul wangsit-dalam agama-agama lokal dan primitif- yang 
ditulrulnkan kelpada nabi selbagai pelsulrulh-Nya. Adapuln ciri yang 
melncolok dari agama yang belrbelda delngan ismel-ismel adalah 
pelnyelrahan diri selcara total kelpada Tulhannya. 

Melnulrult Qulraish Shihab agama adalah kelteltapan ilahi yang 
diwahyulkan kelpada Nabi-Nya ulntulk melnjadi peldoman hidulp manulsia. 
Karaktelristik agama diantaranya adalah hulbulngan makhlulk delngan sang 
pelncipta yang telrwuljuld dalam sikap batinnya, tampak dalam ibadah 

                                                             
21Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung:Remaja Rosda Karya,2000), h.13. 
22Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: 

PT Rajawali Press, 1988), h.V 
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yang dilakulkannya selrta telrcelrmin dalam pelrilakul kelselhariaannya. 
Delngan delmikian agama mellipulti tiga pelrsoalan pokok yaitul tata 
kelyakinan (atas adanya kelkulatan sulpranatulral) tata pelribadatan 
(pelrbulatan yang belrkaitan delngan zat yang diyakini selbagai konselkwelnsi 
kelyakinan) dan tata kaidah (yang melngatulr hulbulngan antar manulsia 
delngan manulsia dan delngan alam selkitarnya.23 

Pelnjellasan yang bagaimanapuln adanya telntang agama tak akan 
pelrnah tulntas tanpa melngikult selrtakan aspelk-aspelk sosiologisnya karelna 
agamanya melnyangkult kelpelrcayaan selrta belrbagai praktelknya. Karelna 
itul agama belnar- belnar melrulpakan masalah sosial. Dalam kamuls 
sosiologi pelngelrtian agama ada 3 macam, kelpelrcayaan pada hal-hal yang 
spiritulal, pelrangkat kelpelrcayaan dan praktik-praktik spiritulal yang 
dianggap selbagai tuljulan telrselndiri dan idiologi melngelnai hal-hal yang 
belrsifat sulpranatulral.24 

Bulkul yang lain melndelfinisikan agama selbagai sulatul sistelm sosial 
yang dibulat pelnganultnya yang belrporos pada pelrbulatan-pelrbulatan non-
elmpiris yang dipelrcayainya dan didayagulnakan ulntulk melncapai 
kelsellamatan bagi diri melrelka dan masyarakat lulas ulmulmnya.25 

Dalam telrminologi Arab, agama biasa diselbult delngan kata al-
Din/al- Millah. Selbagaimana agama, kata al-Din itul selndiri melngandulng 
belrbagai arti. Al- Din/Al-Millah yang belrarti “me lngikult” maksuldnya 
adalah melmpelrsatulkan selgala pelmellulknya dan melngikat melrelka dalam 
satul ikatan yang elrat.26 Al-Din julga belrarti ulndang-ulndang yang haruls 
dipatulhi. Sellain itul kata al-Din julga dapat diartikan al-Mullk (kelrajaan), 
Al-khidmat (pellayanan), al-Izzah (kelmelnangan), al- Dzull (kelhinaan), al-
Ikrah (pelmaksaan), al-Ikhsan (kelbajikan). Seldangkan al-Din yang biasa 
ditelrjelmahkan delngan “Agama” melnulrult Gulrul Belsar Al-Azhar Syaikh 
Mulhammad Abdulllah Badran melnggambarkan sulatul hulbulngan antara 
dula pihak dimana pihak yang pelrtama melmpulnyai kelduldulkan lelbih 
tinggi daripada yang keldula. Delngan delmikian, agama melrulpakan antara 
makhlulk dan Khaliknya, hulbulngan ini kelmuldian telrwuljuld dalam sikap 
batinnya selrta tampak dalam praktelk ibadah ataul ritulal yang 

                                                             
23

Fuad Nashori dan Bachtiar Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas 
dalam perspektif Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus, 2000). Cet. 1, h. 71. 

24Dadanng Kahmad, Sosiologi Agama, h. 129 
25Hendro Puspito, Sosiologi Agama, h.34 
26Hasbi Ash-Shiddiqy, Al-Islam (Jakarta: Bulan Bintang , 1952), h. 50 
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dilakulkannya ulntulk kelmuldian telrcelrmin pulla dalam sikap dan 
pelrbulatan dalam kelselhariannya.27 

Dalam kamuls sosiologi pelngelrtian agama (relligion) melncakulp 
tiga aspelk yakni : pelrtama melnyangkult kelpelrcayaan telrhadap hal-hal 
yang belrsifat spelritulal. Keldula, melrulpakan pelrangkat kelpelrcayaan dan 
praktelk-praktelk spelritulal yang dianggap selbagai tuljulan telrselndiri. 
Keltiga, idelologi melngelnai hal-hal yang belrsifat sulpranatulral.28 

Sellanjultnya delfinisi agama dalam kajian sosiologi adalah delfinisi 
yang belrsifat elmpiris, artinya kajian agama dalam sosiologi tidak pelrnah 
melmbelrikan delfinisinya selcara elvalulatif (melnilai), melngelnai baik dan 
bulrulknya, belnar dan tidaknya agama ataul agama-agama bulkanlah 
wilayah kajian sosiologi. Wilayah kajian sosiologi hanya melmbelrikan 
delfinisi telntang agama yang sifatnya delskriptif (melnggambarkan apa 
adanya), melngulngkapkan apa yang dimelngelrti dan apa yang dialami 
masyarakat bisa belrsifat positif ataul selbaliknya nelgatif. Ia (agama) 
mulngking melndulkulng kelsinambulngan elksistelnsi masyarakat ataul malah 
belrpelran melnghanculrkannya.29 

Bagi para pelnganult aliran fulngsionalismel, melrelka delngan selngaja 
melmbelrikan sorotan dan telkanan khulsuls atas apa yang ia lihat dari 
agama. Jellasnya ia mellihat agama dari fulngsinya. Agama dipandang 
selbagai sulatul institulsi yang lain yang melngelmban tulgas (fulngsi) agar 
masyarakat belrfulngsi delngan baik, baik di lingkulp lokal, relgional 
maulpuln nasional. Maka ditinjaulan telori fulngsional yang dipelntingkan 
adalah daya gulna dan pelngarulh agama telrhadap masyarakat selhingga 
belrkat elksistelnsi dan fulngsi agama ataul agama- agama, cita-cita 
masyarakat (akan telrciptanya sulatul keladilan, keldamaian dan 
kelseljahtelran jasmani dan rohani dapat telrwuljuld).30 

Agama dan kelbelragamaan adalah dula istilah yang dapat difahami 
selcara telrpisah melskipuln keldula melmpulnyai makna yang sangat elrat. 
Melngelnai delfinisi agama tellah dijellaskan di atas seldangkan 
kelbelragamaan belrarti pelmbicaran melngelnai pelngalaman ataul felnomelna 
yang manyangkult hulbulngan antar agama delngan pelnganultnya ataul 

                                                             
27Quraish Shihab, Membumikan Al-Qu’arn: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Masyarakat (Bandung : Mizan, 1997), h. 210 
28

Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali Press, 1993), h. 430 
29

Thomas F O’dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengantar Awal, diterbitkan 
bekerjasama dengan Yayasan Solidaritas Gadjahmada (Jakarta : Rajawali Press, 1988), h 
30 

30Hendro Puspito, Sosiologi Agama, h. 30 
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sulatul keladaan yang ada dalam diri selselorang (pelnganult ultama) yang 
melndorong ulntulk belrtingkah lakul yang selsulai delngan agamanya. 

Melnulrult Djamalulddin melndelfinisikan kelbelragamaan selbagai 
“manifelstasi” se lbelrapa jaulh individul pelnganult agama melyakini, 
melmahami, melnghayati dan melngamalkan agama yang dianultnya dalam 
kelhidulpan selhari-hari dalam selmula aspelk kelhidulpan.31 

Belrkaitan delngan kelbelragamaan Islam, kulalitas kelbelragamaan 
selselorang ditelntulkan olelh selbelrapa jaulh individul melmahami dan 
melngamalkan ajaran- ajaran selrta pelrintah Allah selcara melnyellulrulh dan 
optimal. Ulntulk melncapai hal telrselbult maka dipelrlulkan iman dan ilmul 
yang belrkaitan delngan amal pelrbulatan selhingga fulngsi selbagai rahmat 
bagi sellulrulh ulmat manulsia dan sellulrulh alam dapat dirasakan. 
Kelbelragamaan Islam mellipulti jasmani dan rohani, pikir dan zikir, aqidah 
dan ritulal, pribadatan, pelnghayatan dan pelngamalan, akhlak, individul 
dan sosial masyarakat selrta masalah dulniawi dan akhirat. 

Dalam dimelnsi kelyakinan ataul aqidah selselorang haruls melyakini 
dan melngimani belbelrapa pelrkara delngan kokoh dan kulat, selhingga 
kelyakinannya telrselbult tidak dapat digoyahkan. Kelyakinan selpelrti itul 
akan dipelrolelh olelh selselorang delngan argulmelntasi (dalil aqli) yang 
dapat dipelrtahankan. Kelyakinan ini pada intinya belrkisar pada kelimanan 
kelpada Allah dan hari Akhir. Sellanjultnya dalam dimelnsi syariat adalah 
konselkulelnsi logis dan praktis dari kelyakinan melngamalkan syariat 
relprelselntasi dari kelyakinan selhingga sullit dipelrcaya jika selorang 
melngakul belriman kelpada Allah dan hari Akhir teltapi tidak 
melngindahkan syariatnya, karelna syariat melrulpakan kelwajiban dan 
larangan yang datang darinya. Maksuldnya ialah kelyakinan haruls diselrtai 
delngan pelngamalan kelpada Allah. 

2. Dimensi Keberagamaan 
Kata kelbelragamaan adalah belrasal dari kata belragama, melndapat 

awalan “kel” danakhiran “an”. Kata be lragama selndiri melmiliki arti 
“me lmellulk (melnjalankan) agama”. Me lnulrultPoelrwadarminta, agama 
adalah “se lgelnap kelpelrcayaan (kelpada Tulhan, Delwa selrta selbagainya) 
selrta ajaran kelbaktian dan kelwajiban kelwajiban yang belrtalian 
(belrhulbulngan) delngankelpelrcayaan itul. Pelngelrtian ini adalah pelngelrtian 
agama dalam arti ulmulm, yaitul ulntulk selmula jelnis agama. Sellanjultnya, 
imbulhan “ke l” dan “an” pada kata  be lragama”,me lnjadikan 
kata“kelbelragamaan” me lmpulnyai arti, cara ataul sikap selselorang dalam 

                                                             
31Muhammad Djamaluddin, Religiusitas dan Stress Kerja pada Polisi 

(Yogyakarta: UGM Press, 1995) , h. 44 
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melmellulk ataul melnjalankan(mellaksanakan) ajaran agama yang dipellulk 
ataul dianultnya. Dalam pelmbahasan ini, istilah agamadimaksuldkan 
selbagai Agama Islam, ataul “dinulllah ” atau l “dinull haq ”, yaitul agama yang 
datang dari Allah ataul agama yang haq. 

Kelbelragamaan belrasal dari kata dasar agama yang dalam Thel 
Elncyclopeldia of Philosophy, “Agama adalah kelpelrcayaan kelpada Tulhan 
yang sellalul hidulp, yakni kelpada jiwa dan kelhelndakIlahi yang melngatulr 
alam selmelsta dan melmpulnyai hulbulngan moral delngan ulmat manulsia”. 
Belrdasarkan suldult pandang kelbahasaan-bahasa Indonelsia pada 
ulmulmnya ”agama” dianggap se lbagai kata yang belrasal dari bahasa 
sanselkelrta yang artinya “tidak kacau l”.Agama diambil dari du la akar sulkul 
kata, yaitul yang belrarti “tidak” Dan  gama yang be lrarti “kacaul”. Hal itul 
melngandulng pelngelrtian bahwa agama adalah sulatul pelratulran yang 
melngatulr kelhidulpanmanulsia agar tidak kacaul. Maksuldnya orang yang 
melmellulk agama dan melngamalkan ajaran-ajarannya delngan sulnggulh-
sulnggulh, hidulpnya tidak akan melngalami kelkacaulan. 

Selbagai sulatul ulnsulr dalam pelrulbahan sosial, prosels aplikasi 
agama islam dalam transformasi sosial buldaya bangsa Indonelsia dapat 
diulrai melnjadi belbelrapa satulan analisis. Masing-masing satulan analisis 
ini dapat diduldulkkan dalam lingkulngannya selndiri. 

Kelbelragamaan ini mampul melncelrahkan dalam belbelrapa hal, 
maksuldnya ialah belragama yang mampul melngellularkan diri dan orang 
lain selrta lingkulngan dari strulktulr dan keladaan yang ad-dhullulmat 
(pelnulh kelgellapan) kelpada an-nulr (cahaya kelbelnaran & kelbaikan) 
selhingga telrcipta kelhidulpan yang lelbih baik. Dapat dilihat dalam sulrah 
al-Baqarah ayat 257 “Allah pellindulng orang yang belriman. Dia 
melngellularkan melrelka dari kelgellapan kelpada cahaya (iman). Dan orang-
orang yang kafir, pellindulng-pellindulngnya adalah seltan, yang 
melngellularkan melrelka dari cahaya kelpada kelgellapan. Melrelka adalah 
pelnghulni nelraka. Melrelka kelkal di dalamnya”.(Qs al-baqarah : 257)32 

Konselp kelragaman tidak sama ulntulk selmula orang dalam 
masyarakat modelrn kita yang komplelks dan masyarakat yang sangat 
kulno yang homogeln karelna kelragamannya yang belsar. Stuldi apa puln 
telntang individul dan agama melrelka melnghadapi masalah yang sullit 
dalam melnelntulkan bagaimana kita melmandang dan melndelfinisikan 
agama dan bagaimana kita melngkatelgorikan orang dalam kontelks ini. R 

                                                             
32Departemen Agama Al - Qur’an Dan Terjemahannya, Al - Quran Qs.Al- 

Baqarah /2:257. 
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Stark dan C.Y. Glulck melmiliki lima dimelnsi ultama ulntulk melmahami 
ulmat belragama dari pelrspelktif sosiologi agama. 

a. Dimelnsi kelyakinan adalah dimelnsi yang melncakulp harapan 
bahwa sulatul agama melnganult idel-idel telologis telrtelntul dan 
melngakuli kelbelnaran prinsip-prinsip telrselbult. Seltiap agama 
melmpelrtahankan selpelrangkat kelyakinan yang diharapkan diikulti 
olelh para pelngikultnya, teltapi isi dan rulang lingkulp kelyakinan 
telrselbult belrvariasi tidak hanya antar agama dan selringkali bahkan 
antar tradisi dalam agama yang sama. Seltiap agama pasti melmiliki 
sistelm kelpelrcayaan yang diharapkan diikulti dan dijulnjulng tinggi 
olelh pelmellulknya. 

b. Dimelnsi prelktelk agama melnulrultnya, dimelnsi ini melncakulp 
pelrilakul pelmuljaan-pelmuljaan selrta keltaatan dan hal-hal yang 
dilakulkan orang ulntulk melnulnjulkkan selbulah komitmeln telrhadap 
agama yang dianultnya. Praktelk- praktelk kelagamaan ini telrdiri 
dari dula kellas pelnting yaitul : pelrtama, ritulal melngacul kelpada 
selpelrangkat rituls, tindakan kelagamaan formal dan praktelk-
praktelk sulci yang selmula agama melngharapkan para pelnganultnya 
mellaksanakan. Kelula, keltaatan, apabila aspelk ritulal dari komitmeln 
sangat formal dan khas pulblik selmula agama yang dikelnal julga 
melmpulnyai selpelrangkat tindakan pelrselmbahan dan kontelmplasi 
pelrsonal yang rellatif spontan, informal dan khas pribadi. 

c. Dimelnsi pelngalaman, dimelnsi ini belrisikan dan melmpelrhatikan 
fakta bahwa selmula agama melngandulng pelngharapan-
pelngharapan telrtelntul walaulpuln tidak telpat jika dikatakan bahwa 
selselorang yang belragama delngan baik pada sulatul waktul akan 
telrcapai pelngeltahulan sulbjelktif dan langsulng melngelnai kelnyataan 
telrakhir bahwa ia akan melncapai sulatul keladaan kontak delngan 
pelrantara sulpranatulral. 

d. Dimelnsi pelngeltahulan agama, dimelnsi ini melngacul pada harapan 
bahwa selselorang yang belragama paling tidak melmiliki seljulmlah 
minimal pelngeltahulan melngelnai dasar-dasar kelyakinan, rituls-
rituls, kitab sulci dan tradisi agama yang dianultnya. Glock mellihat 
bahwa dimelnsi ini tidak sellalul seljalan delngan praktelknya. 
Selselorang dapat belrkelyakinan kulat tanpa belnar-belnar melmahami 
agamanya ataul kelpelrcayaan bisa kulat atas dasar pelngeltahulan 
yang amat seldikit. 

e. Dimelnsi konselkulelnsi, konselkulelnsi komitmeln agama belrlainan 
dari kelelmpat dimelnsi di atas. Dimelnsi ini melngacul kelpada 
idelntifikasi akibat- 
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akibat kelyakinan kelagamaan, praktelk, pelngalaman, dan 
pelngeltahulan selselorang dari hari kel hari. Istilah “ke lrja” dalam 
pelngelrtian telologis digulnakan disini walaulpuln agama banyak 
melnggariskan bagaimana pelmellulknya selharulsnya belrpikir dan 
belrtindak dalam kelhidulpan selhari- hari tidak selpelnulhnya jellas 
selbatas konselkulelnsi agama melrulpakan bagian dari komitmeln 
kelagamaan selmata-mata belrasal dari agama.33 

Perilaku Sosial Remaja Korban Perceraian 
Pelrcelraian antara pria dan wanita dapat telrjadi karelna belrbagai 

alasan. Ini telrmasulk pelrbeldaan prinsip, pelrbeldaan pelmahaman, dan 
pelrbeldaan pelndapat di antara pasangan. Pelrpisahan kellularga tidak 
diinginkan bagi pasangan karelna dapat belrdampak nelgatif pada anak-
anak melrelka. 

Melnulrult pelnullis, banyak relspondeln yang melngakul bahwa orang 
tulanya tellah belrpisah sellama belbelrapa tahuln. Seltellah pelrcelraian orang 
tula, anak dapat melmilih apakah akan tinggal delngan ayahnya ataul 
delngan ibulnya.  

Situlasi lain adalah pelrcelraian keltika anak melncapai pulbelrtas. 
Anda tampaknya melnghargai intelgritas kellularga. Masa relmaja adalah 
masa yang tidak nyaman dan tidak stabil, teltapi julga masa keltika orang 
tula belrjulang ulntulk melngambil kelpultulsan ulntulk belrcelrai, dan masa 
keltika relmaja selring melmihak. Sikap ini dapat belrulpa pelnelrimaan ataul 
pelnolakan. 

Perilaku Keberagamaan Remaja Korban Perceraian 
Pelrulbahan kellularga, selpelrti kelhilangan anggota kellularga ataul 

orang tula, dapat melmpelngarulhi kelhidulpan selorang relmaja. Salah 
satulnya adalah varieltas mulda. Selselorang yang kelhilangan orang tula 
dalam pelrcelraian mulngkin ataul mulngkin tidak melngulbah agamanya. 

Telntulnya di masa relmaja kelinginan ulntulk melngeltahuli selgala 
selsulatul sangatlah belsar. Dulkulngan dan bimbingan dari orang tula sangat 
positif. Salah satul kelbultulhan telrbelsar kaulm mulda adalah kelinginan 
ulntulk melnelmulkan jati diri melrelka selndiri. Hal ini melmpelngarulhi sikap 
relligiuls relmaja yang lelbih mulda. 

Dampak Perceraian Terhadap Keberagaman dan Perilaku Sosial 
Remaja 

Dampak agama dari pelrcelraian pada kaulm mulda adalah bahwa 
melrelka selringkali tidak melnyadari kulltuls telrselbult. Di sisi lain, belbelrapa 

                                                             
33Roland Robertson, Agama: dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, h. 295 
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relmaja julstrul lelbih antulsias melnjalankan ibadahnya selhari-hari. 
Kaulm mulda biasanya suldah telrbiasa delngan kelnyataan bahwa 

orang tula melrelka tidak lagi melnelmani melrelka dalam kelhidulpan selhari-
hari. Keltika orang tula saya belrcelrai, awalnya saya bingulng dan khawatir. 
Anda dapat selcara belrtahap melnangani situlasi telrselbult. Lagipulla, 
selringkali telmanlah yang bisa melreldakan situlasi. 

Para relmaja yang belrcelrai melngatakan bahwa hikmah pelrcelraian 
adalah ulntulk melringankan rasa sakit para ibul yang selring dipulkull olelh 
sulaminya dan melndorong melrelka ulntulk melmultulskan belrcelrai. Sellain 
itul, korban pelrcelraian mulda dapat melngambil pellajaran yang akan 
melmbantul melrelka di masa delpan. 

Relspondeln julga melrasakan dampak pelrcelraian telrhadap 
kelyakinan agama melrelka, yang hanya melnyelbabkan pelrulbahan kelcil 
pada kelyakinan selbellulmnya dan melnyatakan pandangan agama. Jika 
ayah dan ibul tidak tinggal dalam satul rulmah, lingkulngan kellularga akan 
belrbelda dan anak akan melndapatkan pelngalaman yang belrbelda. 

Pelrilakul sosial relmaja pultri julga bisa belrulbah seltellah belrcelrai. Di 
hari-hari pelrtama seltellah pelrcelraian orang tula, anak selringkali melrasa 
tidak aman saat belrada di rulmah ataul di selkolah belrsama telman-
telmannya. Seliring waktul, situlasi ini akan belrulbah, dan anak akan 
telrbiasa delngan fakta bahwa kellularganya tidak lagi selmpulrna. Pola asulh 
yang telpat pada relmaja yang belrcelrai yang tidak melmpelrcayai telman-
telmannya dapat melngulrangi kelcelmasannya dan melngelmbalikan rasa 
aman pada anak. 

Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa perceraian yang terjadi di masyarakat, menimbulkan 
dampak bagi anak sebagai korban dalam pergaulan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian, para anak sebagai korban perceraian pada 
mulanya merasa tidak percaya diri jika bergaul dengan teman-teman di 
lingkungan maupun di sekolah. Namun keadaan tersebut lambat laun 
akan berubah karena anak merasa sudah terbiasa dan teman-teman 
mereka juga bisa memakluminya. Anak korban perceraian, mulanya 
sering merasa malas dalam menjalankan ibadah sehari-hari. Hal ini 
disebabkan anak merasa bahwa ibadah yang mereka lakukan tidak 
memberikan pengaruh dengan kondisi keluarga, di mana pada akhirnya 
orang tua mereka berpisah. Setelah anak mendapatkan pengetahuan 
agama, mereka menyadari bahwa setiap manusia pasti akan 
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mendapatkan cobaan, sehinga anak kembali beribadah sebagaimana 
mestinya.  
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